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Review Buku 

Menyingkap Kekayaan Naskah Indramayu  
 
 

 
 
 

Dick van der Meij 

Tommy Christomy dan Nurhata, Katalog Naskah Indramayu. Jakarta: 
Wedatama Widya Sastra 2016. VIII + 228 hlm. 

Akhir-akhir ini banyak program dilaksanakan untuk memetakan 
kepemilikan naskah di kalangan masyarakat di mana-mana di 
Indonesia. Program ini dilaksanakan oleh kelompok peneliti dari 
universitas, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Kementerian Agama baik di tingkat nasional maupun di tingkat 
daerah. Dalam waktu beberapa minggu saja saya dapat tiga 
katalogus. Selain katalogus yang ditinjau di sini kedua yang lain 
adalah Katalogus Ringkas Naskah Kuna Papua. Koleksi Masyarakat 
disunting oleh Titik Pudjiastuti dan Tommy Christomy dan Katalogus 
I Naskah Keagamaan Kawasan Timur Indonesia yang ditulis oleh Tim 
Katalogisasi Naskah yang diketuai oleh Husnul Fahimah Ilyas (2015). 
Dengan keberadaan katalog seperti ini para peniliti mendapatkan 
sebuah gambaran tentang keberadaan naskah di kalangan 
masyarakat di banyak daerah di Indonesia dan tentang bagaimana 
naskah ini dipetakan dan dilestarikan di tempat asalnya. Sering 
naskah ini juga didigitalkan sehingga bentuk naskah dan isinya tidak 
hilang bila naskah sendiri sudah tidak ada lagi. 

Katalogus Naskah Indramayu memetakan naskah yang berada di 
daerah yang terbatas dibanding dengan kedua katalog di atas yang 
cakupan daerahnya jaluh lebih luas. Namun demikian, tim peneliti 
berhasil untuk menkatalogkan 92 naskah yang dimiliki oleh 12 orang. 
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Menarik adalah bahwa di daerah Indramayu Barat cukup banyak 
informasi tentang naskah dapat diperoleh sedangkan di daerah 
Indramayu Timur hanya satu naskah muncul ke permukaan. Nama 
dan latar belakang ke-12 pemilik ini diberikan sehingga para 
pembaca mendapat gambaran tentang kehidupan mereka serta 
semua judul koleksi dari pemilik masing-masing disebutkan juga. 
Katalog disusun menurut koleksi pemilik masing-masing. Sayangnya, 
beberapa pemilik sudah berpulang sejak mereka dikunjungi tim 
peneliti katalog ini. 

 
Sistematika Penyusunan 

Katalog disusun sebagai berikut. Kode naskah diberikan yang 
diartikan sebagai berikut: nomor urutan naskah dalam koleksi pribadi 
sang pemilik, singkatan proyek pengoleksian ini, yaitu NKI (Koleksi 
Naskah Indramayu), singkatan nama pemilik, singkatan tempat tinggal 
pemilik dan tahun. Dari semua naskah diperikan judul, jenis, bentuk 
(prosa atau puisi), bahasa, aksara, warna tinta, alas naskah dan 
sampul serta ukuran naskah/blok teks, jumlah halaman, jumlah baris 
per halaman dan jarak antar baris. Dengan demikian pembaca 
mendapat gambaran tentang semua naskah yang jelas dan cukup 
komprehensif. Terutama jarak atara baris menurut saya menarik 
karena informasi ini belum pernah saya lihat dalam katalog 
sebelumnya. Penting juga bahwa sejarah kepemilikan naskah 
diberikan jika memang masih ada. Setiap naskah diilustrasi dengan 
foto tetapi sayang sekali fotonya sering terlalu kabur sehingga masih 
tetap sulit untuk melihat huruf dan sebagainya dengan jelas. Itu dapat 
disalahan kepada penerbit dan tidak pada pihat penyunting. Jika foto 
jelas pembaca dapat melihat bagaimana teks yang ditranskripsi pada 
semua naskah memang ditulis dalam huruf aslinya. Dalam 
pendahuluan tidak dijelaskan apa yang akan ditransliterasi pada 
setiap naskah sehingga besarnya bagian teks yang ditranskripsi sangat 
berbeda dari naskah ke naskah. Rupanya, jika halaman pertama sudah 
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hilang dari naskah, tidak ada kutipan dari naskah dalam bentuk 
transkripsi. Ini sayang karena transkipsi ini dapat menggambarkan 
gaya penulisan naskah dan informasi yang lainnya. 

Kebanyakan naskah di daerah Indramayu diperkirakan diproduksi 
pada akhir abad yang ke-19 atau awal abad yang ke-20. Isi naskah 
dikelompokkan dalam katalog ini dalam 8 jenis: Babad (Babad 
Darmayu dan Babad Cirebon), tarekat (Qadiriyah dan Qadiriyah 
Wanaqsabandiyah), primbon (Primbon dan Primbon Aboge), sejarah 
(Sejarah Kuncit dan Jaka Mukamad), tauhid (Kemarifatan dan Johar 
Tokid), silsilah (Silsilah Sunan Gunung Jati), kisah (Syekh Jabar dan 
Siti Hasanah, dan doa (Donga Kacirebonan dan Donga Jawa. Teks 
ditemukan dalam bentuk prosa (70 teks), tanya jabaw (4 teks), 
kidung (4 teks) dan puisi (36 teks) (hlm 4). Relasi antara teks yang 
dilestarikan dalam naskah dan seni pertunjukan wayang sangat 
ketara di daerah Indramayu. Rata-rata naskah di Indramayu tidak 
ditulis dengan rapi, terutama naskah ringkasan yang dimiliki dalang. 
Ternyata dalang menggunakan teks Babad (seperti Babad Darmayu) 
dalam pertunjukan wayang sehingga terdapat di antara naskah 
Indramayu ringkasan cerita dari babad tersebut. Naskah yang masih 
‘hidup’ di daerah ini karena masih memiliki fungsi social-budaya 
adalah Babad dalam bentuk tembang dan primbon. Naskah Babad 
menduduki posisi paling penting bagi masyarakat. Ini menarik 
karena merujuk ke fungsi Babad yang sering terlupakan dalam studi 
Babad. Ternyata, kebanyakan naskah di daerah Indramayu disimpan 
karena memiliki peranan di masyarakat. Naskah itu untuk 
digunakan. Cara menyimpan naskah di daerah Indramayu tidak 
berbeda jauh dari cara penyimpanan di tempat lain. Naskah 
dibungkus kain dan dibiarkan rusak tanpa ada upaya untuk 
melestarikannya. Itu dapat disayangkan tetapi mungkin merupakan 
situasi yang sebenarnya harus dianggap biasa dan mungkin tidak 
berbeda dari keadaan di masa lampau. Tidak semua pemilik 
menyadari bahwa mereka memiliki barang berharga yang perlu 
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dilestarikan. Untuk sebagian mereka naskah merupakan barang 
yang mereka diwarisi oleh orang tuanya tetapi mereka rupanya tidak 
memilikinya karena mereka sendiri tertarik pada isinya. Karena 
kondisi naskah seringkali mengerikan sebaiknya dilakukan 
konservasi secepatnya. 

Sebagaimana ditulis dalam banyak katalog dewasa ini, 
pangalaman di lapangan juga dituturkan dalam katalog ini. Ini 
penting karena melukiskan dengan gaya hidup bagaimana keadaan 
di lapangan dan bagaimana informasi diperoleh tentang keberadaan 
dan kepemilikan naskah. Untuk para peneliti, barang yang oleh 
orang dianggap sebagai barang bekas kalau tidak sampah karena 
merupakan ‘tumpukan kertas tua, lapuk, kusam, dan berbau 
pengap’ (hlm. 10) merupakan khazanah ilmu dan kesastraan leluhur 
untuk orang lain. Tentang semua pemilik naskah sebuah riwayat 
hidup pendek – dengan foto si pemilik - diikutsertakan dalam buku 
ini. Ini juga menarik karena perlu sekali peneliti menyadari bahwa 
naskah berasal dari manusia yang hidup dan tidak hanya dapat 
ditemukan di perpustakaan atau museum.  

 
Kesimpulan 

Sekali lagi dunia ilmu pernaskahan diperkaya dengan sebuah katalog 
yang penting. Semoga katalog ini membuka mata peneliti tentang 
keberadaan dan kepemilikan naskah di Indramayu. Ini penting karena 
daerah Indramayu terlupakan dalam penelitian pernaskahan sampai 
buku ini terbit. Semoga kegiatan ini diperluas sehingga pengetahuan 
kita tentang naskah di daerah yang lain juga diperkaya. Semoga ada 
kemungkinan untuk mendapat subsidi di kemudian hari supaya buku 
hasil aktivitas ini lebih bagus kwalitasnya karena foto-foto sering begitu 
kabur sehingga sebenarnya tidak ada gunanya.  
 
 

Dick van der Meij, Leiden, Belanda. Email: dickvandermeij2012@gmail.com. 
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